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Pada bulan Juni ini pusat 
perhatian dan permenungan 
Gereja tertuju pada makna 
dari sebuah kata yang tidak 
asing bagi kita semua, yaitu: 
Cinta. Pada tgl. 14 Juni 
2009 Gereja merayakannya 
sebagai hari raya Tubuh dan 
Darah Kristus, dan tgl. 19 
Juni 2009 didedikasikan 
sebagai hari raya Hati 
Kudus Yesus. Dua perayaan 
yang sangat kental dengan 

permenungan akan Cinta sejati yang ada dalam sosok 
Yesus Kristus. 
 Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Roma 
mengatakan:”Karena waktu kita masih lemah, Kristus 
telah mati untuk kita orang-orang durhaka pada waktu 
yang ditentukan oleh Allah. Sebab tidak mudah seorang 
mau mati untuk orang yang benar tetapi mungkin untuk 
orang yang baik ada orang yang berani mati. Akan tetapi 
Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita oleh karena 
Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih 
berdosa”(Roma 5:6-8). 
 Perikopa ini memudahkan kita untuk memahami 
apa yang menjadi dasar dan alasan tindakan yang 
dilakukan oleh Yesus dalam Markus 14:22-25. Dia 
menyerahkan diri-Nya secara penuh bagi kita karena 
Cinta-Nya yang amat besar kepada kita. Dia ingin agar 
kita semua tetap ada dalam persatuan dengan-Nya dan 
karena itulah Dia mengadakan perjamuan dan 
mengaharapkan kita mau menyambut Tubuh dan Darah-
Nya. Melalui Tubuh dan Darah-Nya inilah Yesus 
menawarkan sebuah keselamatan kepada kita. Sebuah 
keselamatan yang diperjuangkan oleh Yesus melalui 
pengorbanan diri sampai titik darah-Nya yang terakhir, 
sebagaimana dilukiskan oleh Yohanes 19:31-37. 
 Kalau kita mau sedikit mengambil waktu untuk 
membaca dan merenungkan perikopa dari Markus dan 
Yohanes ini, sungguh kita akan meresakan getaran-
getaran Cinta Yesus yang tak bisa dibandingkan dengan 
cinta yang selama ini kita lakukan terhadap sesama kita. 
Kita sering mengatakan kepada pasangan, anak, atau 
sahabat kita bahwa kita sungguh mencintai mereka. 
Sebuah ungkapan yang indah dan manis yang menurut 

saya perlu diuji coba dulu kebenarannya. Lho kok 
begitu?!! 

Kita umumnya berani menyatakan bahwa kita 
mencintai seseorang karena kita terlebih dahulu 
mendapatkan balasan atau cinta darinya. Akan tetapi 
coba kalau cinta kita tak berbalas, dicuekin, ditolak, 
dilukai, atau tidak dihargai oleh pasangan, anak, atau 
sahabat kita, apa yang biasanya terjadi? Kemarahan, 
kebencian, dan merasa terhina yang pada akhirnya 
membawa kita pada sebuah tindakan pemutusan 
hubungan. Kata manis “Aku sungguh mencintaimu” 
hilang dan tak berbekas dalam waktu sekejap. Bukankah 
ini menunjukkan kepada kita bahwa kata cinta itu hanya 
berlaku sejauh itu bermanfaat atau memberikan 
keuntungan bagi hidup kita. Sekarang coba kita lihat apa 
yang dibuat oleh Yesus bagi kita? Yesus wafat secara 
mengerikan di kayu salib hanya karena Dia ingin kita 
memperoleh keselamatan dan terbebas dari kekuatan 
dosa yang melingkupi hidup kita. Dia ingin agar status 
kita sebagai Putra/i Allah itu dapat dipulihkan kembali. 
Dan Dia tidak peduli seberapa banyak dosa yang telah 
kita buat karena kita ingkar janji kepada-Nya atau 
melupakan, menyakiti, bahkan dengan sikap, perkataan, 
dan perbuatan yang tanpa kita sadari telah menolak-Nya 
secara berulang-ulang. Yesus yang dulu telah 
memberikan Tubuh dan Darah-Nya untuk menebus dan 
mempersatukan kita sebagai Putara/i Allah sekarang 
inipun tetap melakukan hal yang sama, yang dapat kita 
jumpai dalam Perjamuan Ekaristi. Kalau kita 
merenungkan hal ini maka tidak ada kata yang lebih 
tepat untuk mengatakan bahwa Yesus adalah Guru dan 
Pelaku dari Cinta yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini 
saya mengajak kita semua untuk merenungkan kembali 
penggunaan kata Cinta yang kita pakai dalam relasi kita 
dengan suami/istri, anak, saudara, atau sahabat. Apakah 
kata yang indah didengar dan diucapkan ini sungguh 
mempunyai arti dan makna yang mendalam dalam 
kehidupan kita? Beranikah kita mempraktekkan Cinta yang 
ada dalam diri Yesus ini dalam praktis kehidupan kita 
sehari-hari, dalam perjumpaan dengan orang-orang yang 
setiap hari kita jumpai dan ada di sekitar kita? 

Semoga Cinta Yesus senantiasa menjadi pemicu 
dalam kehidupan kita sebagai seorang murid sebagaimana 
yang diharapkan-Nya.  

Salam dan berkatku: Rm Aegi SCJ. 
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Pastor Pamong  : Rm. Aegidius M Warsito SCJ 

aegidius_warsito@yahoo.ca 
(416) 879-5944

 Deacon : Deacon Val Danukarjanto 
danu@sympatico.ca  

(416)497-2274
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 Koordinator : Rudy S. Budi Hartono 
rudysb@yahoo.com 

(905) 814 8475

 Sekretaris : Angelina Hanapie 
angie.hanapie@gmail.com 

(905) 814-5644

 Bendahara : Lanny Hidajat 
hidajat29@yahoo.com 

(905) 819-8697

 Wilayah Timur    
 Ketua Wilayah : Christine Budihardjo 

cb0801@yahoo.com 
(647) 895-7089

 Seksi Liturgi : Catherine Hartono 
cshartono@hotmail.com 

(416) 756-9555

 Seksi Bina Iman : Hendry Wijaya 
hendry.wijaya@rogers.com 

(905) 887-9546

 Seksi Sosial : Janto Solichin 
jsolichin@yahoo.com 

(905) 948-9251

 Seksi Rumah  Tangga : Marina Sardjono 
mar27@rogers.com 

(416) 284-4707

 Wilayah Barat    
 Ketua Wilayah : Albert Tee 

albertt@rogers.com 
(905) 824-1168

 Seksi Liturgi : Lenny Adisuria 
lennyindra@yahoo.ca 

(905) 821-3385

 Seksi Bina Iman : Christine Tanuwijaya 
yudi08@yahoo.com 

(905) 819-9077

 Seksi Sosial : Angela Tedjo 
love43kids@yahoo.ca 

(905) 816-0765

 Seksi Rumah Tangga : Sari Djunaedi 
sari688@yahoo.com 

(647) 722-2272

 Bidang Khusus    
 Seksi  Kesenian : Bambang Micha Djaja 

b.micha@sympatico.ca 
(416) 733-7989

 Mudika : Anthony Renditya 
mudikatoronto@gmail.com  

(905) 948-9251

 Pelaksana Khusus  
 Altar Server : Rudy Oentoro 

rudyputrapelangi@yahoo.ca 
(416) 524-7839

 Usher : Samsudin Tjokro 
sam3_lstjokro@yahoo.ca 

(905) 770-3878

 Persekutuan Doa : Iis Adisuria 
freddy.sutjiawan@rogers.com 

(905) 858- 4658

 Sel KTM : Veronica Foe 
veronicafoe@hotmail.com 

(905) 763-1522

 
   
 

 
 

 

 
 

 
 

    Penerimaan dari biaya rekoleksi $   1,607.00 Laporan Keuangan 
Bulan Mei 2009 

Total penerimaan $   5,009.27 
Kolekte $   4,577.27 
Iklan $      432.00 
Pengeluaran  
    Rent St Anselm's Church $      600.00 
    Biaya Rumah Tangga SCJ / Romo/  
    Stipendium 

$      650.00 

    Biaya Keperluan Sekretariat $      147.80 

    Seksi Rumah Tangga $      276.00 
    Seksi Rekreasi $      216.41 
    Seksi Liturgi $      432.88  
    30 th UKI (photocopy) $        20.33 
  
Total pengeluaran $   2,343.42 
SURPLUS $   2,655.85 

Gereja 
St. Anselm’s Church. 1MacNaughton Rd. 

 (Bayview & Milwood). Toronto. ON M4G 3H3.  
Ph: (416) 485-1792. Subway Stn: Davisville 

Redaksi 
Angelina Hanapie, angie.hanapie@gmail.com 

Juliana Wibowo, jwibowo@hotmail.com  
Yusup, y.yusup@yahoo.com 

Penasehat: Romo Aegidius M Warsito SCJ. 
Alamat Redaksi: c/o Priests of the Sacred Heart 

58 High Park Blvd., Toronto, 
ON  M6R  1M8 

 
 

Terimakasih  
atas partisipasi Saudara(i) sekalian dalam 

menghadiri dan mensukseskan acara ziarah dalam 
rangka penutupan  bulan Maria serta mengawali 

perayaan 30 tahun UKI. Terimakasih untuk 
mendukung acara fund raising dengan membeli 
makanan, minuman yang telah disediakan oleh 

kelompok Sel East dan Tarcisius. 
Terkumpul dana sebesar $ 165.00 dari penjualan 

kopi/pisang goreng, $ 417 dari penjualan lunch box 
(Nasi Rames) semua dana yang terkumpul akan 

masuk ke kas 30 tahun UKI. 
Hasil kolekte terkumpul sebesar $ 838.11, 

semuanya diserahkan kepada gereja  Martyr 
Shrine, Midland. Sekali lagi terimakasih atas 

sumbangan dan kemurahan hati anda.
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BAZAAR  U.K.I  -  19 SEPTEMBER 2009 . 
Mari kita sukseskan bersama 
kegiatan Bazaar tahun ini sekaligus 
sebagai event fund raising utama 
dalam rangka pengumpulan dana 
untuk perayaan 30tahunUKI, untuk 
itu kami menghimbau dan 

mengharapkan adanya vendor yang bersedia 
menyumbang makanan dan UKI mengganti biaya 
bahannya. Silahkan menghubungi panitia Bazaar 
2009 di wilayah masing-masing, pendaftaran 
Vendors harap menghubungi:    

• Swan Hian (905) 824.1168  
• Sari Djunaedi (647) 722.2272 
• Marina Sardjono (416) 284.4707 
• Christine Budihardjo (647) 895.7089□ 

 

C A M P I N G  U K I,  17-19 JULI 2009 

“AWENDA”, bagi yang tidak ikut camping, 
Let's have fun on your Day Trip! Kunjungi  kami 

disana atau bergabunglah untuk mengikuti misa 
Minggu biasa ke XVI, hari Sabtu sore di alam 
terbuka bersama UKI. Keterangan lebih lanjut 
hubungi Albert Tee atau Christine Budihardjo. 
www.ontarioparks.com/ENGLISH/reservations.ht
ml . 
 
HARI  KEMERDEKAAN  R I   KE-64  
Berbagai pertandingan Olah Raga akan digelar 
oleh KJRI Toronto dalam rangka perayaan HUT 
RI ke-64 tahun 2009. Kami menghimbau seluruh 
warga UKI untuk turut berpartisipasi mengikuti 
lomba atau memeriahkan acara HUT RI ini. 

• BADMINTON:Sabtu,20-06-2009. Lokasi: 
ICCC,1000 Petrolia Rd, North York. 

• GOLF: Minggu, 21-06-2009.Lokasi: Deer 
Creek Golf, 2700 Audley Rd North, Ajax. 

• VOLLEY BALL: Sabtu, 4-07-2009. 
Lokasi: UofT Mississauga, 3359 
Mississauga Rd.N, Mississauga. 

• FUN WALK: Sabtu,08-08-2009. Lokasi: 
Toronto Island – Centre Island. 

Informasi lebih lanjut dan Pendaftaran silakan 
menghubungi: 
Yusup, 416-318-6099, y.yusup@yahoo.com 

BIBLE ►  Q.U.I.Z  ◄ KITAB  SUCI  2009 
Berikut adalah hasil undian group, materi dan 
waktu bertanding Bible Quiz Kitab Suci 2009: 
Babak Penyisihan I: Minggu, 09/08/2009. 

Group yang bertanding: ME West, PI Ursula, 
Wisma Mega Indah, Golden Ages, BS Ferry. 
Materi: Kisah Para Rasul, Galatia, Filipi, 
Kolose, Tesalonika, Ibrani. 
Babak Penyisihan II: Minggu, 23/08/2009. 

Group yang bertanding: Koor West, PI 
Tarcisius, Mudika West, BS West. 
Materi: Kisah Para Rasul, Roma, Timotius, 
Efesus. 
Babak Penyisihan III: Minggu, 13/09/2009. 
Group yang bertanding: PD Gratia, Mudika 
East, Senior East, Cell East. 
Materi: Kisah Para Rasul, Korintus I & II, 
Titus, Filemon. 
Untuk informasi lebih lanjut harap 
menghubungi Panitia Bible Quiz, Seksi Bina 
Iman: Hendry Wijaya dan Christine 
Tanuwijaya. 
 

 
Misa Paskah Minggu VII, 24 Mei 2009. 

Rm Teja Anthara SCJ, Rm Aegidius SCJ, Rm Wayne Jenkins SCJ 
 

Choir Group Wisma Mega Indah 
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JIARAH KE 

MARTYR’S SHRINE 
DI MIDLAND 

  
Bulan Mei sebagai bulan yang di khususkan oleh 

Gereja untuk memberi rasa hormat dan devosi kepada 
Bunda Maria telah berakhir. Umat Katolik Indonesia 
menandai akhirnya bulan suci Maria ini dengan pergi 
mengadakan jiarah bersama ke Midland pada tanggal 30 
Mei 2009. Tujuan jiarah ke Midland, selain sebagai tanda 
penutupan bulan Maria juga merupakan acara pembukaan 
dari serangkaian acara dalam rangka hari ulang tahun UKI 
yang ke 30 yang akan ditutup dengan acara meriah pada 
bulan Mei tahun depan. 

Rencana jiarah ke 
Midland ini sudah direncanakan 
jauh-jauh hari oleh pengurus UKI. 
Dan juga diumumkan berkali-kali 
lewat berita-berita yang dimiliki 
oleh UKI, baik lewat 
pengumuman Gereja, pertemuan 
kelompok doa, bible study 
maupun dalam buletin dan milis 
UKI. Acara ini sungguh lain dari 
acara yang biasa diadakan oleh 
UKI, karena acara ini tanpa 
didukung oleh kepanitiaan khusus. 
Tidak ada seksi-seksi yang 
dibentuk, melainkan lebih 
merupakan panitia sesaat. Tidak 
ada rapat-rapat persiapan yang 
mendetail. Para pengurus UKI-lah 
yang menjadi motor penggerak 
acara ini. Yang lebih luar biasa 
dalam acara jiarah ini adalah tidak 
ada pendaftaran dan tidak ada 
transpostasi yang disediakan oleh 
pihak pelaksana. Silahkan 
dikoordinator sendiri berdasarkan 
keinginan pribadi dan kontak 
person yang kira-kira bisa ditumpan Tidak mengherankan 
bila kelompok yang ditunjuk diberi tugas untuk 
mengkoordinir makanan pun cukup pesimis, karena hingga 
mendekati  hari ‘H’ yang memesan makanan cuma sedikit. 
Apa dan bagaimana yang terjadi pada hari pelaksanaan 
jiarah ke Midland yang jatuh pada tgl 30 Mei 2009 ini? 

Luar biasa, mengagumkan dan sukses, demikianlah 
komentar mereka. Dari persiapan yang boleh dikatakan apa 
adanya, ternyata pada hari pelaksanaan jumlah umat yang 
datang sungguh diluar dugaan. Saya memperkiraan jumlah 
yang hadir pada jiaran ini kurang lebih 200 orang termasuk 
anak-anak. Cuaca pada hari itu sangat baik dan nyaman 
hingga acara selesai. 

Dalam rencana umat diharapkan sudah hadir di 
lokasi sekitar jam 11.00 pagi. Karena jarak yang begitu jauh 
dari Toronto dan sekitarnya, para peserta datang agak 
terlambat dari waktu yang dijadwalkan. Setelah dianggap 
cukup banyak umat yang datang acara dimulai dengan acara 

renungan yang dipimpin langsung oleh Romo pamong UKI, 
Rm. Aegidius Warsito SCJ. Renungan yang mengambil 
tempat di halaman dalam lokasi jiarah ini mengambil tema 
disekitar kesaksian para martir dalam mengikuti Jesus 
hingga menyerahkan diri mereka sampai mati. Para martir 
ini adalah teladan iman kita yang telah berhasil 
mewujudkan perintah Jesus, yakni barang siapa ingin 
menjadi muridNya, ‘dia harus menyangkal dirinya, 
memanggul salibnya setiap hari dan mengikuti Aku’. 
Pertanyaan renungan yang mengakhiri pertemuan ini adalah 
bagaimana dengan kita…? Sudahkah aku secara pribadi 
berani mewujudkan perintah itu..? 

Renungan ini dilanjutkan dan dikuatkan dengan 
doa Jalan Salib bersama. Doa ini berjalan dengan baik dan 
lancar. Semua peserta ikut dalam jalan salib bersama ini, 

bahkan om dan tante yang 
memakai kursi roda pun ikut 
doa ini dengan tekun sampai 
selesai. Doa ini dipimpin 
oleh Rm. Aegi dan dibantu 
oleh beberapa umat secara 
berurutan.  

Selesai doa jalan 
salib acara dilanjutkan 
dengan makan bersama. 
Sungguh terasa sekali 
keakraban persaudaraan UKI 
dalam acara ini. Panitia yang 
di koordinator oleh Christine 
Budihardjo menyiapkan 
makanan mulai bekerja dan 
membagikan makanan bagi 
mereka yang memesan. 
Sementara itu umat yang 
membawa makanan sendiri 
mulai membuka bekal 
mereka. Meja-meja tamasaya 
yang disediakan ditempat 
sekitar parkiran ini menjadi 
seperti pasar. Diatasnya 
penuh dengan aneka 
makanan yang enak. 

Sementara itu anggota keluarga dari masing-masing 
kelompok mulai berkumpul disekitar meja untuk menikmati 
santapan yang telah mereka bawa dari rumah.  

Suatu kejutan yang luar biasa, kelompok pendalaman 
iman Tarsisius ambil bagian dalam aktifitas ini dengan menjual 
kopi Tim Hortons dan pisang goreng. Jualan mereka memang laris 
manis. Hampir semua jenis makanan yang disediakan terjual 
habis. Mungkin diantara kita bertanya-tanya, kok acara jiarah ada 
orang yang jualan, memangnya mau ambil untung. Jangan 
berpikiran negatif, mereka adalah para volunter yang bekerja tanpa 
imbalan apapun. Perlu diketahui bahwa semua hasil penjualan 
makanan yang dipesan dan dijual pada jiarah ini akan digunakan 
sebagai dana pembiayaan rangkaian acara ulang tahun UKI ke 30.  

Kesempatan acara bebas diberikan kepada semua 
anggota setelah acara makan siang selesai. Para pejiarah 
menggunakan kesempatan ini untuk berkeliling ditaman yang 
sangat luas di lokasi jiarah ini. Ada yang duduk-duduk 
menikmati indahnya alam sekitarnya, atau menikmati udara 
segar dengan panas matahari sangat nyaman dikulit. 
(bersambung di halaman 6...) 
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“Lalu orang membawa anak-anak kecil kepada Yesus 

supaya Ia meletakkan tangan-Nya atas mereka dan 
mendoakan mereka; akan tetapi murid-murid-Nya 
memarahi orang-orang itu. Tetapi Yesus 
berkata:’Biarkanlah anak-anak itu, janganlah menghalang-
halangi mereka datang kepada-Ku sebab orang-orang 
seperti itulah yang empunya Kerajaan Surga.’ Lalu Ia 
meletakkan tangan-Nya atas mereka dan kemudian Ia 
berangkat dari situ.” (Matius 19:13-15) 

 
 Tuhan telah 
memberi kita tujuh 
Sakramen sebagai 
tanda kasih-Nya 
sekaligus sebagai 
sarana bagi-Nya untuk 
menguduskan dan 
memperkuat kita bagi 
peran kita dalam 
Tubuh Mistik-Nya. 
Mencontohi Kristus, 
Gereja telah memberi 
kita Sakramentali, 
untuk menguduskan 

hal-hal biasa dalam kehidupan kita, memohon berkat Tuhan 
atas kita, dan mengingatkan kita secara praktis dan hidup 
akan kebenaran-kebenaran yang kita hayati. Gereja 
memberkati banyak barang yang kita gunakan dalam hidup 
sehari-hari. Kita selalu dalam jangkauan berkat-berkat itu. 
Kita tidak pernah ditinggalkan dalam kelemahan kita pada 
saat darurat. Gereja selalu ada di samping kita, meminta 
kepada Tuhan untuk memberkati kita dan barang-barang 
yang kita gunakan. 
Apakah Sakramentali itu? 
 Sakramentali adalah “tanda-tanda kudus yang 
mirip dengan Sakramen-sakramen. Tanda-tanda itu 
menunjukkan akibat-akibat, khususnya yang bersifat rohani, 
yang diperoleh dengan perantaraan Gereja. Melalui tanda-
tanda itu, orang-orang disiapkan batinnya untuk menerima 
akibat pokok dari Sakramen-sakramen dan macam-macam 
kesempatan dalam hidup manusia dikuduskan” (Katekismus 
Gereja Katolik no. 1667). 
Apakah ciri-ciri Sakramentali itu? 
 Gereja mengadakan Sakramentali untuk 
menguduskan jabatan-jabatan gerejani dan status hidup 
tertentu, aneka ragam keadaan hidup Kristen serta 
penggunaan benda-benda yang bermanfaat bagi manusia. 
Sesuai dengan kuputusan pastoral para Uskup, mereka juga 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kebudayaan serta 
sejarah khusus umat Kristen suatu wilayah atau zaman. 
Mereka selalu mempunyai doa yang sering diiringi dengan 
tanda tertentu, misalnya : penumpangan tangan, tanda salib, 
percikan air berkat yang mengingatkan kepada Pembaptisan 
(Katekismus Gereja Katolik no. 1668). 
 Sakramentali termasuk wewenang imamat semua 
orang yang dibaptis : setiap orang yang dibaptis dipanggil 
untuk menjadi “berkat” dan untuk memberkati. Karena itu 
kaum awam dapat melayani pemberkatan-pemberkatan 
tertentu. Semakin suatu pemberkatan menyangkut 

kehidupan Gereja dan sakramental, semakin 
pelaksanaannya dikhususkan untuk jabatan tertahbis, yaitu: 
Uskup, imam, diakon (Katekismus Gereja Katolik no. 
1669).  
 Sakramentali tidak memberikan rahmat Roh Kudus 
seperti dibuat oleh Sakramen tetapi hanya mempersiapkan 
oleh doa Gereja, supaya menerima rahmat dan bekerja sama 
dengannya.”Dengan demikian berkat liturgi Sakramen-
sakramen dan Sakramentali bagi kaum beriman yang 
hatinya sungguh siap hampir setiap peristiwa hidup 
dikuduskan dengan rahmat ilahi yang mengalir dari Misteri 
Paska : sengsara, wafat dan kebangkitan Kristus. Dari 
misteri itulah semua Sakramen dan Sakramentali menerima 
daya kekuatannya. Dan bila manusia menggunakan benda-
benda dengan pantas, boleh dikatakan tidak ada satu pun 
yang tak dapat dimanfaatkan untuk menguduskan manusia 
dan memuliakan Allah (Katekismus Gereja Katolik no 
1670). 
Jadi apa perbedaan Sakramentali dengan Sakramen-
sakramen? 
 Kristus mengadakan Sakramen-sakramen; Gereja 
mengadakan Sakramentali. Sakramen diadakan untuk 
memberikan rahmat; Sakramentali untuk memberikan 
berkat atau suatu perlindungan khusus dan menyiapkan diri 
kita untuk menerima rahmat. 
Apakah bentuk-bentuk dari Sakramentali itu ? 
 Yang termasuk Sakramentali pada tempat pertama 
ialah pemberkatan (orang, benda, tempat, makanan). Tiap 
pemberkatan adalah pujian kepada Allah dan doa meminta 
anugerah-anugerah-Nya. Di dalam Kristus orang-orang 
Kristen “telah dikaruniai dengan segala berkat rohani” 
(Efesus 1:3). Karena itu Gereja, apabila ia memberi berkat, 
menyerukan nama Yesus dan sementara itu biasanya 
membuat tanda salib Kristus. (Katekismus Gereja Katolik 
1671). 
 Pemberkatan tertentu mempunyai arti tetap, yaitu 
menahbiskan pribadi-pribadi tertentu untuk Allah dan 
mengkhususkan benda atau tempat untuk keperluan liturgi. 
Dalam pemberkatan yang diberikan kepada pribadi-pribadi 
– yang tidak boleh dicampurkan adukkan dengan tahbisan 
Sakramental – termasuk pemberkatan abbas pria atau 
wanita dari sebuah biara, pemberkatan para perawan, ritus 
kaul kebiaraan dan pemberkatan pribadi-pribadi yang 
melaksanakan pelayanan khusus di dalam Gereja (lektor, 
akolit, katekis). Contoh untuk pemberkatan yang 
menyangkut benda-benda adalah tahbisan atau pemberkatan 
gereja atau altar, pemberkatan minyak-minyak suci, bejana 
dan pakaian sakral, serta lonceng (Katekismus Gereja 
Katolik 1672). 
 Kalau Gereja secara resmi dan otoritatif bedoa atas 
nama Yesus Kristus, supaya seorang atau satu benda 
dilindungi terhadap kekuatan musuh yang jahat dan 
dibebaskan dari kekuasaannya, orang lalu berbicara tentang 
eksorsisme. Yesus telah melakukan doa-doa semacam itu. 
Dalam bentuk sederhana eksorsisme dilakukan dalam 
upacara Pembaptisan. Eksorsisme resmi atau yang 
dinamakan eksorsisme besar hanya dapat dilakukan oleh 
seorang imam dan hanya dengan persetujuan Uskup. Orang 
harus melakukannya dengan bijaksana dan harus memegang 
teguh peraturan-peraturan yang disusun Gereja. Eksorsime 
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itu digunakan untuk mengusir setan atau untuk 
membebaskan dari pengaruh setan, berkat otoritas rohani 
yang Yesus percayakan kepada Gereja-Nya. Lain sekali 
dengan penyakit-penyakit, terutama yang bersifat psikis, 
untuk menangani hal semacam itu adalah bidang kesehatan. 
Maka penting bahwa sebelum seorang merayakan 
eksorsisme, ia harus mendapat kepastian bagi dirinya 
sendiri bahwa yang dipersoalkan di sini adalah sungguh 
kehadiran musuh yang jahat dan bukan suatu penyakit 
(Katekismus Gereja Katolik no. 1673). 
Sakramentali apakah yang digunakan dalam hari-hari 
tertentu sepanjang tahun? 
 Lilin-lilin yang diberkati dan dibagikan pada pesta 
Tuhan Yesus dipersembahkan, tgl. 2 February. Berkat untuk 
leher yang diberikan pada pesta St. Blasius, tgl. 3 February. 
Abu yang sudah diberkati dan dioleskan pada dahi kita pada 
hari Rabu Abu, untuk mengingatkan kita akan kematian dan 
mendorong kita untuk melakukan olah-tapa atau  matiraga 
selama masa Pra-Paska. Daun palma yang diberikati pada 
hari Minggu Palma, untuk memperingati peristiwa Tuhan 
Yesus masuk dengan jaya ke kota Yerusalem untuk 
memulai kesengsaraan-Nya. Berkat untuk ladang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus. Sakramentali 
lainnya, seperti: pemberkatan rumah, berkat untuk seorang 
ibu yang sedang hamil dan setelah kelahirian anaknya, 
pemberkatan kendaraan, perjalanan jauh, dan lain-lainnya, 
itu semua dapat diberikan setiap saat. 
Bagaimanakah seharusnya kita menggunakan 
Sakramentali? 
 Kita harus mempergunakan Sakramentali dengan 
iman dan rasa hormat, seperti yang diajarkan Gereja kepada 
kita. Kita harus menghindari takhayul dalam menggunakan 
medali dan barang-barang lain yang telah diberkati, 
mengingat bahwa barang-barang itu sebagaimana 
Sakramentali lainnya, memberikan hasil tidak secara 
otomatis akan tetapi sebagai hasil dari doa Gereja dan 
devosi dalam diri kita yang dibangkitkan oleh sakramentali. 
 
 
(...Sambungan dari halaman 4) 

Ada yang menggunakannya untuk berdoa, baik 
didepan gua, didalam gereja atau di ‘candle prayer room’. 
Atau ada yang sekedar duduk santai sambil chatting dengan 
teman-temannya. Atau ada juga yang mengambil moment 
indah ini dengan berphoto ria. Ada yang mengisinya dengan 
acara rekreasi dan permainan bersama. Tetapi ada pula yang 
pergi ke mesium dan lokasi dimana para santo ini dibunuh. 
Namun apapun kegiatan mereka, semuanya ingat bahwa 
acara Ekaristi Kudus akan diadakan jam 03.00 sore di 
Gereja. 

Sekitar pukul 02.30 umat mulai berkumpul 
kembali disekitar Gereja. Akhirnya jam 03.00 perayaan 
Ekaristi dimulai dan dipersembahkan oleh Rm. Teja 
Anthara scj, bekar ‘moderator UkI tahun 1995 sampai 1998, 
yang kebetulan berada di Toronto dalam rangka sabatikel; 
didampingi oleh Rm. Aegidius. Liturgi hari itu mengambil 
liturgi hari raya Pentakosta, hari dimana Jesus mengutus 
Roh Kudus kepada Para Rasul. Dalam kotbahnya Rm. Teja 
mengajak umat untuk menyadari dan merenungkan peranan 
Roh Kudus yang tetap berkarya dalam Gereja dari awal 

hingga sekarang ini. Roh Kebenaran, Roh Kebijaksanaan itu 
tetap terus melindungi dan mengajar Gereja tentang apa 
yang dulu belum mampu diterima dan dimengerti oleh para 
rasul. Membuat banyak orang berbuat baik, mewujudkan 

kasih Kristus dalam 
hidup secara luar 
biasa tetapi tidak 
terasa. Menggerakan 
hati kita yang 
membukanya, dan 
memberi kedamaian 
dan kesejahteraan. 
Acara Ekaristi ditutup 

dengan beberapa pengumuman dan ucapan terima kasih 
kepada  semua yang terlibat dalam acara ini. Juga terhadap 
umat yang telah datang membuka secara resmi rangkaian 
acara yang akan diadakan dalam rangka ulang tahun UKI 
yang ke 30 tahun ini. 

Dengan selesainya perayaan Ekaristi ini, selesai sudah 
rangkai acara jiarah. Umat pulang ke rumah mereka masing-
masing dengan membawa kenangan indah tersendiri. Semoga doa 
dan intensi mereka dikabulkan. Sementara itu banyak juga yang 
masih melanjutkan jiarah dan tinggal dilokasi ini untuk beberapa 
saat. Selamat jumpa lagi dalam acara piknik UKI di High Park, 
pada tgl 13 Juni yang akan datang, demikian yang dikatakan romo 
moderator sebagai penutup acara ini.  [MoTe] 

Ucapan Syukur
 

Puji Tuhan 
atas keagungan-Nya dan kemuliaan-Nya. 

 
Atas perkenan Tuhan Mahapengasih maka telah 

ditahbiskan menjadi Imam Diocesan untuk 
Keuskupan Agung Los Angeles (Archdiocese LA): 

 

Rev. Romo Budi Wardhana 
Pada tanggal 30 Mei 2009. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya selama 6 
th di St. John Camarillo Seminary, California. 

 
Romo Budi Wardhana adalah putra dari pasutri 

Elisa & Indrawan Jusuf di Los Angeles, USA. 
 

Disertai ucapan selamat dan doa  
dari kami yang ikut berbahagia: 

 
Kel. Joseph & Liduina Undyantara 

Kel. Deacon Val & Wies Danukarjanto 
Kel. Steve & Magda Taniredjo. 
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Di bulan Mei bertepatan dengan 
long weekend (Victoria Day) 
akhirnya terkumpul juga 25 
tenaga bantuan gotong royong 
dari wilayah East dan West untuk 
memindahkan barang-barang dari 
rumah kediaman para Pastor SCJ 
di High Park Blvd ke storage 
container. Tentunya sekarang kita 
ingin mengetahui apa kabar 

kabarinya para Pastor UKI yang di kost-kan di Loretto 
Abbay! Berikut sekilas berita yang di kirim ke redaksi. 

Sebagaimana 
yang rekan-rekan 
ketahui bahwa 
saya (Rm. Aegi 
SCJ) beserta  
Romo dan Bruder 
SCJ-Toronto per 
15 Mei 2009 
untuk sementara 
pindah dan kost di 
biara Suster-
Suster Loretto Abbay yang beralamatkan di 101 Mason 
Boulevard, Toronto – ON – M5M  3E2. Kami kemungkinan 
akan berada di tempat ini sepanjang summer dan kami 
berharap bisa pulang kembali ke rumah kami sendiri di 
High Park Boulevard pada bulan September 2009. Alasan 
kami sekarang menjadi “anak kost” karena rumah kami di 
High Park di bagian dalam rumahnya sedang direnovasi 
untuk mempermudah ruang gerak dan menjadi tempat yang 
lebih nyaman bagi Romo dan Bruder SCJ yang usianya 
semakin bertambah tua (sebagaimana yang anda ketahui 
selama ini dan saya yang tinggal di tengah para lansia 
menjadi ikut lansia hehehe makanya kalau sering lupa harap 
maklum ya…….). 

Di Loretto Abbay, kami hidup dalam dua kutup 
yang amat kontras, yaitu: di sayap kiri kami tinggallah para 
Suster yang sudah pensiun dan yang butuh bantuan dari 
nurse dan di sayap kanan adalah High School khusus wanita 
dengan reputasi yang amat baik. Sehingga para Romo dan 
Bruder SCJ sekarang ini menjadi terpujilah di antara wanita. 
Para Suster di sini amat ramah dan mereka sungguh 
menerima kehadiran kami di tengah-tengah mereka. Mereka 
juga mempersilakan kami untuk makan bersama dengan 
mereka (pagi, siang dan sore), dengan menu yang dimasak 
oleh jurumasak profesional. Jadi kalau nanti kami menjadi 
tambah gemuk ya...jangan kaget ya.... mungkin malah agak 
berat kalau harus pulang ke rumah sendiri di High Park 
......Para Suster ini baru saja merayakan anniversary yang ke 
400 sebagai konggregasi. Karya yang selama ini mereka 
lakukan adalah karya di bidang pendidikan, justice and 
peace, perhatian pada orang-orang kecil, salah satu dari 
anggota konggregasi ini kita semua pasti mengenalnya yaitu 
Sr. Theresa dari Calculta (yang setelah bekerja di India 
keluar dan kemudian membuat konggregasi sendiri). 
 Ini saja dulu cerita dari kami “anak kost” yang 
menjadi terpujilah di antara wanita. 

 

Kost 
di Loretto 
Abbey 

Yoh. 5:24 :Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barang siapa  
mendengar perkataanKu dan percaya kepada Dia yang 

mengutus Aku, ia  mempunyai hidup yang kekal. 

Kami, Umat Katolik Indonesia di Toronto dan sekitarnya, bersama ini 
mengucapkan : 

TURUT BERDUKA CITA, 
atas berpulangnya : 

Ibu Rini (Khiong Chiu Lan) 
pada tanggal 3 Mei 2009, jam 2:30 WIB 

di Jakarta, Indonesia 
Beliau adalah Ibu / Ibu Mertua dari: 

Erni Susanti dan Peter Tanujaya, Toronto 
Gunaldi Chandra dan Rahayu Chandra, Mississauga 

Eddy Guantoro dan Emy Guantoro, Jakarta 
Oma tercinta dari: 

Vinsens Andika Tanjung dan Claudia Angelia Tanjung, Giovani 
Chandra dan Ricky Chandra. 

 
Ibu Kwee Rosa Nio (93 thn) 
pada tanggal 21 Mei 2009, jam 2:00 am 
di St. Joseph General Hospital, Toronto 

Beliau adalah istri dari Almarhum Tjhie Hian Bo  
Ibu / Ibu Mertua dari: 

Anthony & Lisa Hsu, Hsu Hui Lan & Liu Ching Wen 
Oma dari: 

Michael & Megawati Hsu,Raymond Liu & Carol Chan (Hongkong) 
Oma Buyut dari: 

Monique Hsu, Michelle Hsu, Murielle Hsu, Erica Liu, Jessie Liu 
(Hongkong) 

Bp. Yohanes Hadi Soeryanto (90 thn) 
pada tanggal 29 Mei 2009, jam 11:20 w.i.b di Jakarta  

Beliau adalah suami tercinta dari Tity Gozali.  

Bapak/Bapak Mertua dari: Maria Susanto & Dominicus Susilo 
(Canada), Yusuf Susanto & Lucy Indra (Indonesia), Francisca Susanto 

& Robert Patilaya (Indonesia). 

Cucu/Cucu Mantu: David Susilo-Ivy Adhiguna, Darren Susilo, Donna 
Susanto-Vincent Wong, Nydia Susanto, Marcel -Theresa Patilaya. 

Semoga Tuhan Yang Maha Rahim memberi keselamatan kekal 
dan tempat peristirahatan yang indah di rumah Bapa di sorga. 
Dan bagi keluarga yang ditinggalkan diberi rahmat kekuatan, 

ketabahan serta penghiburan dariNya. 

Ucapan Terimakasih 
Kami ungkapkan  rasa terimakasih kami yang mendalam 
kepada seluruh Warga UKI dan Komunitas Indonesia di 

Toronto &  sekitarnya atas segala perhatian, dukungan doa, 
kontak melalui telephone yang diberikan dan dicurahkan 

kepada keluarga kami khususnya kepada Almarhum Ibunda 
kami – Mary Purwapersadja yang wafat di Amstelveen, 
Ámsterdam. Semoga Tuhan senantiasa membalas segala 

kebaikan budi saudara/i sekalian. Salam damai dalam Kristus, 
Hilly & Kian Tan, Linda & Som Ong, Cy & SueGoh,  

Robert & Stephan beserta para cucu. 
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UKI Youth Retreat “Jesús is my Hero” (L to R ) Ike, Claudia, Ellen, Ryan Misa Penutupan Retreat oleh Rm Teja, Rm Aegi

 
 

 
Pasangan berbahagia merayakan HUT  

pernikahan di bulan  
Mei 2009. 

 

Pasutri Jusni & Cecile Hilwan 
 

Pasutri Cindra & Titiek Pasutri Julie & Steven 

Pasutri Theo & Sinta 
 

Pasutri Arief & Rosa Pasutri Sangadi & Linda 

A  Very  Special  Blessing 
Alexander Anselmus R. Simarmata 

June 5, 2009. 
4.4kg, 22 inch 

Born to Sinta & Theodorus Simarmata 
Brother of Angella & Monique 

Proud Grandparents, Charlo & Ida Mamora 
 

Rejoicing with you on the arrival of  
your precious baby boy. 
Umat Katolik Indonesia. 

 

 Ziarah ke Martyr’s Shrine, Midland Kumpulan Para Senior UKI 


